BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Profil SMK Antartika 2 Sidoarjo

Nama Sekolah : SMK Antartika 2 Sidoarjo

NIS : 0515120005

NSS : 344050202038

Alamat - JI. Siwalanpanji, Buduran — Sidoarjo
Kecamatan : Buduran

Kabupaten / kota : Sidoarjo

Provinsi : Jawa Timur

Kode pos 161252

Telepon : (031) 8065117

Faximile : (031) 8065117

E-Mail : smkantartikadua@gmail.com
Kepemilikan . Yayasan Pendidikan Wahyuhana Surabaya
Bidang Kegiatan Utama : Pendidikan dan Pelatihan Kejuruan

2. Visi, Misi danTujuan
Visi : terwujudnya siswa dan siswi SMK Antartika 2 Sidoarjo yang memiliki budi
pekerti luhur, wawasan imtaq dan imtek, keterampilan, jiwa berwirausaha dan

mampu bersaing di era Global.


mailto:smkantartikadua@gmail.com

Misi :

1. Terwujudnya siswa siswi yang berbudi pekerti luhur, beriman dan bertagwa.

2. Terwujudnya tenaga terampil tingkat menengah yang produktif, adaptif,
kreatif serta memiliki jiwa wirausaha sehingga dapat menciptakan lapangan
kerja.

3. Terwujudnya siswa siswi memasuki lapangan kerja, memilih karir, mampu
berkompetisi serta mengembangkan jiwa profesionalisme.

4. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan kejuruan yang adaptif, fleksibel dan
berwawasan global.

5. Mengembangkan potensi sekolah yang bernuansa industry dan mampu

bersaing di tingkat nasional dan internasional.

Sekolah ini mempunyai beberapa ekstrakulikuler diantaranya adalah basket,
futsal, sea community, jurnalistik, voli, wushu, dll. Selain itu sekolah ini juga ditunjang
dengan fasilitas diantaranya berbagai macam laboratorium diantarnya adalah lab. Bahasa
inggris, lab. Multimedia, lab computer, lab TKJ, lab. Akutansi. Selain itu juga sekolah ini

mempunyai fasilitas seperti perpustakaan, mushollah, aula, dll.

Di SMK Antartika 2 Sidoarjo mempunyai 4 jurusan, yaitu :

a. Jurusan multimedia.
b. Jurusan Teknik Komputer dan Jaringan.
c. Akutansi .

d. Perbankan.



3. Struktur Organisasi Sekolah

Struktur organisasi merupakan suatu kerangka atau susunan Yyang
menunjukkan hubungan antara komponen satu dengan yang lain. Sehingga jelas
tugas, wewenang dan tanggung jawab masing — masing dalam suatu kebulatan yang
teratur. Adapun bagan struktur organisasi di SMK Antartika 2 Sidoarjo sebagaimana

yang terlampir dalam lampiran.

4. Data peserta didik

Peserta didik adalah seseorang yang dijadikan obyek sekaligus sebagai subyek
dalam pendidikan, dalam hal ini peserta didik yang sangat berperan dalam
pembelajaran. Minat, bakat, motivasi, dan juga dukungan dari siswa itu yang
menjadikan lembaga pendidikan berhasil tidaknya, jumlah peserta didik pada tahun

2015 adalah.. siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.1
Jumlah peserta didik di SMK Antartika 2 Sidoarjo

Kelas Jumlah
XPB 125
XTKJ 115
XAK 156
XITKJ 192
XIPB 154
XIAK 133
XIIPB 143
XHNTKJ 154
XIAK 135




B. Persiapan dan pelaksanaan penelitian

a). persiapan penelitian

persiapan penelitian meliputi kegiatan — kegiatan sebagai berikut :

1. Observasi pada jarak jauh serta menggali informasi — informasi dengan informan
yang ada di luar lingkungan sekolah SMK Antartika 2 Sidoarjo.

2. Pengurusan surat permohonan izin mengambil data dari kampus UIN Sunan
Ampel Surabaya untuk melaksanakan penelitian di SMK Antartika 2 Sidoarjo.

3. Menghubungi kepala sekolah SMK' Antartika 2 Sidoarjo untuk membicarakan
mengenai pelaksanaan penelitian dengan membawa surat pengantar dari kampus
UIN Sunan Ampel Surabaya serta proposal yang digunakan sebagai gambaran
tentang penelitian. Kemudian menemui koordinator guru BK untuk mengatur dan
membimbing jalannya kegiatan penelitian.

4. Mendiskusikan dengan guru BK mengenai waktu dan tempat yang tepat serta tata

cara untuk melaksanakan penelitian.

Berdasarkan surat pengantar dari kampus UIN Sunan Ampel Surabaya yang
ditujukan kepada kepala sekolah SMK Antartika 2 Sidoarjo, maka peneliti bertemu
dengan kepala sekolah agar diizinkan untuk melakukan penelitian di SMK Antartika
2 Sidoarjo. Kepala sekolah SMK Antartika 2 Sidoarjo memberi izin dengan

menunjuk seorang coordinator BK untuk membantu dalam pelaksanaan penelitian.

b). pelaksanaan penelitian

penelitian  dilaksanakan dengan menyebarkan kuesioner komunikasi

interpersonal dan perilaku agresif yang telah disiapkan kepada siswa SMK Antartika
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2 Sidoarjo sebanyak 20 set sesuai dengan jumlah sampel yang dibutuhkan. Penelitian
ini dilakukan selama satu bulan yang dimulai sejak tanggal 17 desember 2015 sampai
dengan tanggal 17 januari 2016. Akan tetapi pengisian kuesioner dilaksanakan pada
tanggal 6 januari 2016. Kuesioner yang telah diisi oleh siswa SMK Antartika ini
langsung dikembalikan kepada peneliti. Setelah melakukan penyebaran kuesioner,
peneliti meminta izin untuk memperoleh profil sekolah dan data — data tentang siswa

maupun tenaga pengajar SMK Antartika 2 Sidoarjo.

C. Penyajian Data

Sebelum sampai pada proses analisis data, maka perlu adanya penyajian data.
Dengan penyajian data, penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data yaitu :
metode observasi, angket, dan dokumentasi serta wawancara. Setelah data terkumpul,

barulah diadakan analisis data.

Dalam penelitian ini, yang menjadi obyek penelitian adalah peserta didik kelas
XIl TKJ. Untuk mengetahui adakah hubungan antara komunikasi intrepersonal dalam

keluarga dengan perilaku agresif di SMK Antartika 2 Sidoarjo.

Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data tentang komunikasi
interpersonal dalam keluarga dengan perilaku agresif adalah melalui wawancara dan
observasi serta angket. Wawancara yang digunakan untuk mengetahui tentang adanya
hubungan antara komunikasi interpersonal dalam keluarga dengan perilaku agresif
peserta didik di SMK Antartika 2 sidoarjo dan observasi digunakan untuk mengamati
perilaku agresif peserta didik. Sedangkan angket digunakan untuk mengetahui adakah

5



hubungan antara komunikasi interpersonal dalam keluarga dengan perilaku agresif di

SMK Antartika 2 Sidoarjo.

1. Deskripsi Hasil Angket

Untuk memperoleh data tentang Hubungan Antara Komunikasi Interpersonal
dalam Keluarga dengan Perilaku Agresif di SMK Antartika 2 Sidoarjo dapat

diperoleh dari hasil angket yang telah diberikan kepada siswa sebagai responden.

Adapun jumlah responden sebanyak 20 siswa terdiri dari 35 item pertanyaan
yang tebagi menjadi 2 yaitu : 1). Untuk memperoleh data komunikasi interpersonal
dalam keluarga (X) dengan 15 item pernyataan, dan 2). Untuk memperoleh data

perilaku agresif (Y) dengan 20 item pernyataan.

Adapun kuesioner untuk variabel komunikasi interpersonal dalam keluarga
dan variabel perilaku agresif di ukur dengan Skala Likert. Dengan tujuan agar
responden lebih mudah mengecek maupun memberikan pilihan jawaban yang sesuai

dengan pertimbangan mereka.

a). Daftar nama — nama responden

daftar nama — nama responden dari kelas XIlI TKJ dapat di lihat pada tabel 4.2

dibawah ini :
Tabel 4.2

No Nama Kelas Jenis kelamin
1 M. Eko Saputra XITKJ 1 L
2 Selvia Dewi Oktavia XITKJ 1 P
3 Vira Dian Varodina XITKJ 1 P
4 Aji Pangestu XITKJ 1 L
5 Elsa Meilani XITKJ 1 P
6 Aldy Dwi Widodo XITKJ 2 L




7 Andre Ferdian Maulana XITKJ 2 L
8 Bagas Ilham XI TKJ 2 L
9 Cyptaning Ajie XI TKJ 2 L
10 Apriliandy Pratama Putra XI TKJ 2 L
11 Gede Prima Yuli .P. X1 TKJ 3 L
12 Hosea Vicky Dwi Fena XI TKJ 3 L
13 Jodi Malikiteja X1 TKJ 3 L
14 Fidelis Dandy Putranto XITKJ 3 L
15 Faisal Dwi Candra X1 TKJ 3 L
16 Komang Dwentara Putra XITKJ 4 L
17 Marselinus Nanda XITKJ 4 L
18 M. Rafli .A.R. X1 TKJ 4 L
19 Yanuar Dwi Arianto XI TKJ 4 L
20 Yoga Alfi Wijaya XI'TKJ 4 L

2. Analisis Data

Berdasarkan pengelolahan data yang telah diuraikan pada tabel inventaris

jelasnya perhatikan tabel berikut ini :

Tabel 4.3

Rangkuman Data Komunikasi Interpersonal dalam Keluarga

diatas, maka langkah selanjutnya adalah menyusun analisis data jumlah skor total
untuk mengetahui adakah hubungan antara komunikasi interpersonal dalam

keluarga dengan perilaku agresif di SMK Antartika 2 Sidoarjo. Untuk lebih

Resp Item
112 [3]4|5[6]7|8]9]10)11 1213|1415
1 2 13 |3[|83]2|2|3|1|3|2 |2 |3 ]|2]|2]2 35
2 2 3 |1|3]2|2|3|3|2|2 |2 |1]3]2]3 34
3 31212323 |3|2|1]2 |3 |2]|2]3]3 36
4 2111232238323 ]2 |3 |38]1]3 35
5 3|12 |3]2|3|2|2|2|3 |3 |2 ]3]2]2 35
> Jumlah 175




Data tabel 4.3 diatas dapat dilakukan analisis untuk menjawab rumusan masalah

dengan rumus presentase, sebagai berikut :

P ==X 100%

Keterangan :

F : Frekuensi yang sedang dicari prosentasenya.
N : Jumlah frekuansi atau banyaknya individu.

P : Angka prosentase.!

Dalam menentukan standart atau criteria dari perhitungan diatas maka dalam hal

ini penulis menggunkana standart criteria sebagai berikut :

76% - 100% : tergolong baik.

56% - 75% : tergolong cukup.

40% - 55% : tergolong kurang baik.
Kurang dari 40% : tergolong tidak baik.

Data dari angket tentang komunikasi interpersonal dalam keluarga di SMK
Antartika 2 Sidoarjo. Data ini diperoleh dari angket yang telah diberikan kepada 20 siswa
yang telah ditentukan sebagai sampel penelitian. Berdasarkan dengan jumlah soal yaitu

15 item maka diperoleh data sebagai berikut :

1. Indikator angket soal nomer satu adalah siswa memakai bahasa mudah

dipahami / lugas.

Tabel 4.4

! Anas Sudjono, pengantar statistic pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2007), hal. 43.
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No Kriteria Nilai N F %
1 2 10%
1 2 11 55%
3 7 35%
Jumlah 20 20 100%

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 2 (10%), yang
menjawab kadang — kadang sebanyak 11 (55%), dan yang menjawab selalu sebanyak

7 (35%).

Indikator angket soal nomer dua adalah siswa memakai bahasa yang jelas dan

spesifik.
Tabel 4.5
No Kriteria Nilai N F %
1 5 25%
2 2 7 35%
3 8 40%
Jumlah 20 20 100%

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 5 (25%), yang
menjawab kadang — kadang sebanyak 7 (35%), dan yang menjawab selalu sebanyak 8

(40%).

Indikator angket soal nomer tiga adalah siswa memilih kata (diksi) yang pas dan

sesuai (spontan, gaul, dan lain — lain).

Tabel 4.6



No Kriteria Nilai N F %
1 3 15%
3 2 2 10%
3 15 75%
Jumlah 20 20 100%

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 3 (15%), yang
menjawab kadang — kadang sebanyak 2 (10%), dan yang menjawab selalu sebanyak

15 (75%).

4. Indikator angket soal nomer empat adalah menumbuhkan rasa percaya /

membuka diri.

Tabel 4.7
No Kriteria Nilai N F %
1 1 5%
4 2 2 10%
3 17 85%
Jumlah 20 20 100%

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 1 (5%), yang
menjawab kadang — kadang sebanyak 2 (10%), dan yang menjawab selalu sebanyak

17 (85%).

5. Indikator angket soal nomer lima adalah menyadari nilai — nilai yang berlaku.

Tabel 4.8
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No Kriteria Nilai N F %
1 2 10%
5 2 4 20%
3 14 70%
Jumlah 20 20 100%

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 2 (10%), yang
menjawab kadang — kadang sebanyak 4 (20%), dan yang menjawab selalu sebanyak

14 (70%).

6. Indikator angket soal nomer enam adalah bersikap positif, mau mengakui dan

menyadari.
Tabel 4.9
No Kriteria Nilai N F %
1
6 2 11 55%
3 9 45%
Jumlah 20 20 100%

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 0 (0%), yang
menjawab kadang — kadang sebanyak 11 (55%), dan yang menjawab selalu sebanyak

9 (45%).

7. Indikator angket soal nomer tujuh dan delapan adalah mengetahui komunikan.

Tabel 4.10

No

Kriteria Nilai

N

%

1

15%
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7 2 8 40%
3 9 45%

Jumlah 20 20 100%

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 3 (15%), yang

menjawab kadang — kadang sebanyak 8 (40%), dan yang menjawab selalu sebanyak 9

(45%).
Tabel 4.11
No Kriteria Nilai N F %
1 1 5%
8 2 7 35%
3 12 60%
Jumlah 20 20 100%

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 1 (5%), yang
menjawab kadang — kadang sebanyak 7 (35%), dan yang menjawab selalu sebanyak

12 (60%).

Indikator angket soal nomer Sembilan, sepuluh dan tiga belas adalah memilih

lingkungan yang kondusif (tataran interaksi).

Tabel 4.12
No Kriteria Nilai N F %
1 2 10%
9 2 13 65%
3 5 25%
Jumlah 20 20 100%
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Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 2 (10%), yang

menjawab kadang — kadang sebanyak 13 (65%), dan yang menjawab selalu sebanyak

5 (25%).
Tabel 4.13
No Kriteria Nilai N F %
1 1 5%
10 2 10 50%
3 9 45%
Jumlah 20 20 100%

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 1 (5%), yang

menjawab kadang — kadang sebanyak 10 (50%), dan yang menjawab selalu sebanyak

9 (45%).
Tabel 4.14
No Kriteria Nilai N F %
1
13 2 8 40%
3 12 60%
Jumlah 20 20 100%

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 0 (0%), yang
menjawab kadang — kadang sebanyak 8 (40%), dan yang menjawab selalu sebanyak

12 (60%).

Indikator angket soal nomer sebelas dan dua belas adalah berempati pada orang

lain dan bertanggung jawab.
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Tabel 4.15

No Kriteria Nilai N F %
1 1 5%
11 2 10 50%
3 9 45%
Jumlah 20 20% 100%

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 1 (5%), yang

menjawab kadang — kadang sebanyak 10 (50%), dan yang menjawab selalu sebanyak

9 (45%)
Tabel 4.16
No Kriteria Nilai N F %
1 2 10%
12 2 6 30%
3 12 60%
Jumlah 20 20 100%

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 2 (10%), yang
menjawab kadang — kadang sebanyak 6 (30%), dan yang menjawab selalu sebanyak

12 (60%).

10. Indikator angket soal nomer empat belas, dan lima belas adalah kedekatan,

keinginan untuk membicarakan perassaan — perasaan pribadi.

Tabel 4.17
No Kriteria Nilai N F %
1 3 15%
14 2 9 45%
3 8 40%
Jumlah 20 20 100%
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Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 3 (15%), yang

menjawab kadang — kadang sebanyak 9 (45%), dan yang menjawab selalu sebanyak 8

(40%).
Tabel 4.18
No Kriteria Nilai N F %
1 1 5%
15 2 8 40%
3 11 55%
Jumlah 20 20 100%

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 1 (5%), yang
menjawab kadang — kadang sebanyak 8 (40%), dan yang menjawab selalu sebanyak

11 (55%).

Berdasarkan standart yang telah penulis tetapkan maka hasil prosentase
sebanyak 79% tergolong baik karena berada antara 76% - 100%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa komunikasi interpersonal dalan keluarga siswa kelas XII

TKJ di SMK Antartika 2 Sidoarjo tergolong baik

Tabel 4.19

Rangkuman Data Perilaku Agresif

Res

ltem

1]2] 3] 4|56 7] 8] 91011 12 13 [14 |15 |
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1 33| 2|3 |3[3]|3]°2 1 2 | 3 2 1 2 | 3 36
2 |3|1]1 2 |2] 3 | 2 2 2 | 3 2 | 3 2 2 | 2 32
3 23] 2 2 | 3] 2 1] 3] 2 1 2 | 3 2 3 13 34
4 |32 3] 2 |12 3 | 2 2 2 | 3| 3] 3 3 1 35
5 |33 2|3 |3|] 3|2 2 1 2 2 | 3 2 2 | 3 36
> Jumlah 173

Data dari angket tentang komunikasi interpersonal dalam keluarga di SMK

Antartika 2 Sidoarjo. Data ini diperoleh dari angket yang telah diberikan kepada 20 siswa

yang telah ditentukan sebagai sampel penelitian. Berdasarkan dengan jumlah soal yaitu

15 item maka diperoleh data sebagai berikut :

1. Indikator angket soal nomer satu, dua dan tiga adalah perilaku menyakiti dan

melukai diri sendiri atau orang lain.

Tabel 4.20
No Kriteria Nilai N F %
1 2 10%
1 2 8 40%
3 10 50%
Jumlah 20 20 100%

menjawab kadang — kadang sebanyak 8 (40%), dan yang menjawab selalu sebanyak

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 2 (10%), yang

10 (50%).
Tabel 4.21°
No Kriteria Nilai N F %
1 2 10%
2 2 8 40%
3 10 50%
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Jumlah | 20 | 20 | 100% |

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 2 (10%), yang

menjawab kadang — kadang sebanyak 8 (40%), dan yang menjawab selalu sebanyak

10 (50%).
Tabel 4.22
No Kriteria Nilai N F %
1 1 5%
3 2 12 60%
3 7 35%
Jumlah 20 20 100%

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 1 (5%), yang
menjawab kadang — kadang sebanyak 12 (60%), dan yang menjawab selalu sebanyak

7 (35%).

2. Indikator angket soal nomer empat dan lima adalah perilaku secara social tidak

dapat diterima .

Tabel 4.23
No Kriteria Nilai N F %
1 2 10%
4 2 9 45%
3 9 45%
Jumlah 20 20% 100%

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 2 (10%), yang
menjawab kadang — kadang sebanyak 9 (45%), dan yang menjawab selalu sebanyak 9
(45%).
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Tabel 4.24

No Kriteria Nilai N F %
1 1 5%
5 2 9 45%
3 10 50%
Jumlah 20 20 100%

menjawab kadang — kadang sebanyak 9 (454%), dan yang menjawab selalu sebanyak

10 (50%).

Indikator angket soal

mengakibatkan objeknya merasa kesakitan.

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 1 (5%), yang

nomer enam dan tujuh adalah perilaku yang

Tabel 4.25
No Kriteria Nilai N F %
1 1 5%
6 2 10 50%
3 9 45%
Jumlah 20 20 100%

menjawab kadang — kadang sebanyak 10 (50%), dan yang menjawab selalu sebanyak

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 1 (5%), yang

9 (45%).
Tabel 4.26
No Kriteria Nilai N F %
1 4 20%
7 2 8 40%
3 8 40%
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Jumlah | 20 | 20 | 100% |

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 4 (20%), yang
menjawab kadang — kadang sebanyak 8 (40%), dan yang menjawab selalu sebanyak 8

(40%).

4. Indikator angket soal nomer delapan, sembilan dan sepuluh adalah perilaku

yang tidak diinginkan oleh objeknya.

Tabel 4.27
No Kriteria Nilali N F %
il
8 2 10 50%
3 10 50%
Jumlah 20 20 100%

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 0 (0%), yang

menjawab kadang — kadang sebanyak 10 (50%), dan yang menjawab selalu sebanyak

10 (50%).
Tabel 4.28
No Kriteria Nilai N F %
1 4 20%
9 2 8 40%
3 8 40%
Jumlah 20 20 100%

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 4 (20%), yang
menjawab kadang — kadang sebanyak 8 (40%), dan yang menjawab selalu sebanyak 8
(40%).
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5.

Tabel 4.29

No Kriteria Nilai N F %
1 4 20%
10 2 9 45%
3 7 35%
Jumlah 20 20 100%

menjawab kadang — kadang sebanyak 9 (45%), dan yang menjawab selalu sebanyak 7

(35%).

Indikator angket soal nomer sebelas, dua belas, tiga belas, empat belas dan lima

belas adalah perilaku yang melanggar norma social.

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 4 (20%), yang

Tabel 4.30
No Kriteria Nilai N F %
1 3 15%
11 2 8 40%
3 9 45%
Jumlah 20 20 100%

menjawab kadang — kadang sebanyak 8 (40%), dan yang menjawab selalu sebanyak 9

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 3 (15%), yang

(45%).
Tabel 4.31
No Kriteria Nilai N F %
1 1 5%
12 2 7 35%
3 12 60%
Jumlah 20 20 100%
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Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 1 (5%), yang

menjawab kadang — kadang sebanyak 7 (35%), dan yang menjawab selalu sebanyak

12 (60%).
Tabel 4.32
No Kriteria Nilai N F %
1 2 10%
13 2 8 40%
3 10 50%
Jumlah 20 20 100%

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 2 (10%), yang

menjawab kadang — kadang sebanyak 8 (40%), dan yang menjawab selalu sebanyak

10 (50%).
Tabel 4.33
No Kriteria Nilai N F %
1 1 5%
14 2 9 45%
3 10 50%
Jumlah 20 20 100%

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 1 (5%), yang

menjawab kadang — kadang sebanyak 9 (45%), dan yang menjawab selalu sebanyak

10 (50%).
Tabel 4.34
No Kriteria Nilai N F %
1 5 25%
15 2 9 45%
3 6 30%
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Jumlah | 20 | 20 | 100% |

Hasil penelitian dari 20 responden yang menjawab tidak pernah 5 (45%), yang
menjawab kadang — kadang sebanyak 9 (45%), dan yang menjawab selalu sebanyak 6

(30%)

Secara umum hasil dari rekapitulasi angket tentang perilaku agresif siswa
kelas X1l TKJ di SMK Antartika 2 Sidoarjo yang diberikan kepada 20 responden
akan di analisis menggunakan rumus prosentase yang akan dipaparkan sebagali

berikut :

P=Lx100%
N

P="% % 100%
1200

P =0,59 x 100%

P =59%

Berdasarkan standart yang telah penulis tetapkan maka hasil prosentase
sebanyak 59 % tergolong baik karena berada antara 76% - 100%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa perilaku agresif siswa kelas X1l TKJ di SMK Antartika 2

Sidoarjo tergolong baik.
3. Pengujian Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini terdiri dari hipotesis kerja yang menyatakan
Ada Hubungan antara komunikasi interpersonal dalam keluarga dengan perilaku

agresif di SMK Antartika 2 Sidoarjo, dan hipotesis nol yang menyatakan tidak ada
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hubungan antara komunikasi interpersonal dalam keluarga dengan perilaku agresif di
SMK Antartika 2 Sidoarjo. Setelah diketahui hipotesis penelitian maka data yang
diperoleh akan dicari kebenaran hipotesisnya dengan cara dianalisis dengan rumus
product moment yaitu untuk mencari hubungan komunikasi interpersonal dalam

keluarga dengan perilaku agresif di SMK Antartika 2 Sidoarjo.

Tabel pembantu perhitungan data dengan analisis product moment tentang
hubungan antara komunikasi interpersonal dalam keluarga dengan perilaku agresif di

SMK Antartika 2 Sidoarjo.

Tabel 4.35
Resp X Y XY X2 Y?2
35 36 1260 1225 1296
34 32 1088 1156 1024
36 34 1224 1296 1156
35 35 1225 1225 1225
35 36 1260 1225 1260
Jumlah 175 173 6057 6127 5961

Adapun penjabaran perhitungan dengan analisis product moment yaitu sebagai berikut :

a. Menjumlahkan responden penelitian, diperoleh N = 20

b. Menjumlahkan skor variabel X, diperoleh > X =709

C. Menjumlahkan skor variabel Y, diperoleh > Y = 703

d. Mengalikan variabel X dengan variabel Y atau (XY), kemudian dijumlahkan,
diperoleh Y XY = 24966

e. Mengkuadratkan variabel X, kemudian dijumlahkan, diperoleh > X*=25138

f. Mengkuadratkan variabel X, kemudian dijumlahkan, diperoleh Y Y2 = 24961
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g. Menghitung I'xy dengan rumus :

N IXY-GX)EY)
JJ [N EX2= (EX)2[N ZY2- (ZY)7]

Ixy =

20 X 24966—(709)(703)
J[20x25138 —(709)2][20 x 24961—(703)2]

Ixy =

499320—498427
502760—502681 ][ 499220—-494209]

rxy:\/[

Fry = 893
y= [79][5011]

[y = 83
Y= J355860

893
Ixy =
629.1813

I'xy =1,4194

h. Memberikan interpretasi terhadap rxy dan menarik kesimpulan dari hasil perhitungan

[Y%4)

diatas dipeoleh indeks prestasi rxy yang akan dikonsultasikan pada nilai “r” yang

tercantum pada tabel nilai “r” product moment, dan terlebih dulu mencari derajat

bebas atau degree of freedom, (df) dengan rumus df =N -2, df =20 -2 = 18.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa df sebesar 18 pada tabel nilai “r”

product moment pada taraf signifikan 5% adalah 0,444 sedangkan pada taraf signifikan

1% adalah 0,561 hasil konsultasi tersebut dapat diketahui bahwa nilai rxy atau Initung lebih

besar dari pada nilai I'abel, baik pada taraf signifikan 5% maupun 1%.
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Hal ini dapat diartikan bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima dan hipotesis nol
(Ho) ditolak dari konsultasi ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara
komunikasi interpersonal dalam keluarga dengan perilaku agresif di SMK Antartika 2

Sidoarjo.

Keterangan diatas menyatakan bahwa korelasi antara variabel X dan Y adalah
tergolong tinggi. Dengan demikian secara sederhana “ rxy” diberikan interpretasi korelasi
tregolong tinggi, maka hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan bahwa “tidak ada Hubungan
antara komunikasi interpersonal dalam keluarga dengan perilaku agresif di SMK

Antartika 2 Sidoarjo” ditolak.

Sedangkan hipotesis kerja (Ha) yang menyatakan bahwa “ada Hubungan antara
komunikasi interpersonal dalam keluarga dengan perilaku agresif di SMK Antartika 2

Sidoarjo” diterima.

Maka dapat dikatakan bahwa dengan hasil analisis terbesar 1,4194 Dapat
dikatakan memiliki signifikasi yang tinggi, Hal ini bisa dilihat 1,41 berada pada rentang

0,90 — 1,00 yang memiliki korelasi yang sangat tinggi.
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